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1.1 Latar Belakang 
Pada abad 21 ini, persaingan dalam berbagai bidang kehidupan, di 
antaranya bidang pendidikan khususnya pendidikan sains sangat ketat. Kita 
dihadapkan pada tuntutan akan pentingnya sumber daya manusia yang berkualitas 
serta mampu berkompetisi. Sumber daya manusia yang berkualitas, dihasilkan 
oleh pendidikan yang berkualitas dapat menjadi kekuatan utama untuk mengatasi 
masalah-masalah yang dihadapi. Bahan ajar sebagai salah satu komponen penting 
dalam pembelajaran tentu memegang peranan penting dalam menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk itu, bahan ajar yang digunakan juga 
harus dapat membantu/mendukung mengembangkan keterampilan yang harus 
dimiliki oleh siswa. 
Sebelum tahun 1990-an, pengembangan bahan ajar tidak banyak diminati. 
Hal ini mulai berubah pada tahun 1990-an, baru disadari bahwa pengembangan 
bahan ajar merupakan keterampilan penting yang dibutuhkan oleh semua guru. 
Untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan peserta didik tertentu, guru harus 
dapat mengevaluasi, memilih, menyesuaikan dan melengkapi bahan ajar, dan 
untuk melakukannya secara efektif, mereka perlu mengembangkan keterampilan 
yang dibutuhkan untuk pengembangan bahan ajar (Tomlinson, 2003). 
Pengembangan bahan ajar dimulai sekitar tahun 1993 dan diprakarsai oleh 
Brian Tomlinson. Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar pada 
pembelajaran bahasa dan bahasa inggris. Selanjutnya pada tahun 1998 
pengembangan bahan ajar telah merambah pada pembelajaran selain bahasa dan 
bahasa inggris. Selain pengembangan bahan ajar cetak, pengembangan bahan ajar 
non-cetak juga mulai dilakukan. Diantaranya yaitu, Redfern & Bedford (1994) 
yang telah mengembangkan bahan ajar berupa perangkat lunak untuk mengajar 
statistik, Savenye (2000) yang telah mengembangkan bahan ajar berbasis web 
untuk pengajaran, Jaksch, Kepp & Hacker (2008) telah mengembangkan bahan 
ajar terintegrasi Wiki, dan Huang & Wang (2011) yang juga telah 
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mengembangkan bahan ajar digital untuk pendidikan kejuruan. Setelah tahun 
2000-an pengembangan bahan ajar sudah banyak dilakukan pada bebagai topik 
pembelajaran dan dengan berbagai tujuan. Pengembangan bahan ajar juga 
dilakukan untuk siswa berkebutuhan khusus seperti yang dilakukan oleh 
Kourbetis (2013) yang telah mengembangkan bahan ajar yang dapat diakses oleh 
siswa tunarungu di Greece. 
Ada indikasi bahwa bahan ajar yang beredar sekarang belum sepenuhnya 
sesuai dengan tuntutan kurikulum. Sehubungan dengan hal ini, Noviyanti (2017), 
Jumbaendah (2016), Galatika (2016), Pratiwi, (2015) dan Husna (2015) 
mengungkapkan bahwa keluasan dan kedalaman materi belum sesuai dengan 
tuntutan kurikulum. Terdapat konsep yang terlalu luas atau yang kurang luas, 
serta terdapat konsep yang terlalu dalam atau yang kurang dalam pembahasannya. 
Selain itu, terdapat topik-topik yang membangun materi yang melebihi tuntutan 
kurikulum, sehingga ada beberapa materi yang seharusnya diberikan pada tingkat 
perguruan tinggi, sudah diberikan di sekolah. Hal tersebut mengakibatkan 
kesulitan bagi siswa dalam memahami materi (Anderson & Krathwohl, 2001). 
Oleh karena itu, pendidik harus mampu memilih pengetahuan yang proposional 
untuk diberikan kepada siswa SMA, sehingga keluasan dan kedalaman materi 
yang diajarkan sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
Bahan ajar yang digunakan saat ini juga masih ada yang belum sesuai 
dengan kaidah keilmuan. Anwar (2017) mengungkapkan bahwa konsep pada 
buku teks pelajaran kerapkali tidak sesuai kaidah keilmuan terutama dalam 
penggunaan analogi, gambar, contoh, dan sebagainya. Penelitian yang telah 
dilakukan oleh Noviyanti (2017), Nurmalasari (2016), Silviana (2016) dan Majid 
(2015) menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa konsep yang belum sesuai 
dengan kaidah keilmuan. 
Dewi (2016) telah meneliti buku kimia SMA materi larutan penyangga 
(penulis A penerbit B) yang digunakan di sebagian besar SMA/MA di Kota 
Bandung, memberikan hasil bahwa berdasarkan kriteria tahap seleksi dari 4S 
TMD dengan kriteria pertama yaitu tuntutan kurikulum melalui analisis keluasan 
dan kedalaman materi menunjukkan bahwa belum sesuai dengan tuntutan 
kurikulum 2013 dikarenakan keluasan pada materi sistem koloid ini tidak 
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disampaikan empat konsep yang dituntut dan disampaikan satu konsep yang tidak 
dituntut oleh kurikulum. Akan tetapi, ditinjau dari segi kedalaman konsep, dari 12 
konsep yang dituntut oleh kurikulum terdapat tujuh konsep yang dinyatakan 
kurang dalam dan satu konsep dinyatakan terlalu dalam. Kriteria kedua yaitu 
kebenaran konsep yang menunjukkan bahwa belum semua konsep pada materi 
larutan penyangga benar secara keilmuan yang ditunjukkan dengan adanya dua 
konsep yang belum benar secara keilmuan berdasarkan referensi buku-buku teks 
kimia umum berstandar internasional. Kriteria ketiga yaitu penanaman nilai-nilai 
menunjukkan bahwa tidak ditemukan satu pun nilai yang ditanamkan pada materi 
larutan penyangga dalam buku tersebut. 
Selain itu buku ajar yang telah ada dan berkembang di Indonesia masih 
menitikberatkan pada dimensi konten (Nugraha, dkk., 2013). Konteks aplikasi 
dari konten pengetahuan itu sendiri tidak banyak digali. Padahal dalam Standar Isi 
(SI) mata pelajaran kimia (Kemdikbud, 2013), secara jelas tujuan pendidikan 
kimia di Indonesia bukan hanya berfokus pada penanaman pengetahuan kimia 
saja, melainkan jauh lebih luas dari itu. Bahan ajar yang disajikan tanpa 
menyinggung aplikasinya untuk memahami peristiwa alam disekitar atau produk-
produk teknologi yang hadir dalam kehidupan sehari-hari akan memberikan kesan 
pada siswa bahwa mata pelajaran kimia steril dari kehidupan sehari-harinya. 
Secara tradisional, sains dipandang objektif, linear, tanpa konteks, dan mungkin 
bebas nilai. Tidak ada artinya pengetahuan seseorang apabila tidak dapat 
diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari di masyarakat (Hayek, 1945; Berger, 
2015). 
Pada materi larutan penyangga, tujuh dari sembilan buku ajar hanya 
menjelaskan mengenai larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup yaitu 
darah, cairan sel, dan asam amino. Sedangkan peranan larutan penyangga sangat 
banyak dalam kehidupan sehari-hari, contohnya larutan penyangga digunakan 
dalam produk minuman kemasan, makanan kaleng, obat tetes mata, cairan 
softlens, aspirin, obat suntik, cairan infus, sampo bayi, detergen, sebagi nutrisi 
tanaman hidroponik dan masih banyak lagi. 
Salah satu materi kimia yang dianggap sulit sehingga menyebabkan siswa 
mengalami miskonsepsi adalah larutan penyangga. Dalam penelitian Orgill & 
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Sutherland (2008), miskonsepsi siswa pada materi larutan penyangga yang 
teridentifikasi antara lain: (1) Larutan penyangga tidak membentuk 
kesetimbangan reaksi, (2) Larutan penyangga mempertahankan pH netral (ketika 
[H+] = [OH-], pH = 7), (3) Larutan penyangga dapat dibuat dari semua jenis asam 
maupun basa serta hanya terdiri dari satu komponen. Menurut Tasker & Dalton 
(2006), beberapa miskonsepsi dalam kimia disebabkan karena ketidakmampuan 
siswa dalam memvisualisasikan struktur dan proses pada level submikroskopik 
atau molekular. Siswa cenderung mengalami kesulitan dalam belajar 
submikroskopik dan simbolik karena representasi ini tidak terlihat dan abstrak, 
sementara siswa memahami kimia bergantung pada apa yang dilihat 
(makroskopik). 
Miskonsepsi siswa pada materi larutan penyangga disebabkan karena level 
submikroskopik yang belum digunakan dalam bahan ajar dan pembelajaran. 
Penelitian yang dilakukan oleh Turyani (2008) menunjukkan bahwa 40% dari 10 
buku kimia SMA yang dianalisis tidak menyajikan level submikroskopik pada 
materi larutan penyangga. Dan diantara buku kimia SMA yang menyajikan level 
submikroskopik, tidak ada yang menyajikan level submikroskopik secara utuh 
(tulisan dan gambar) dan sesuai.  
Ketrampilan proses sains (KPS) yang bisa dicapai melalui buku kimia 
SMA pada materi larutan penyangga juga sangat terbatas, yaitu hanya 
kemampuan menerapkan konsep dan mengkomunikasikan, namun di beberapa 
buku juga disajikan tugas mengelompokkan. Sedangkan untuk aspek KPS yang 
lain tidak dapat dikembangkan. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa masih ada buku kimia 
yang beredar sekarang khususnya pada materi larutan penyangga yang belum 
sepenuhnya sesuai dengan tuntutan kurikulum, masih mengandung konsep yang 
belum benar secara keilmuan, masih belum menggunakan level submikroskopik 
dengan utuh dan sesuai,  masih sedikit nilai dan keterampilan yang ditanamkan, 
dan cenderung masih menitikberatkan pada dimensi konten. Oleh karena itu, yang 
perlu dilakukan adalah mengembangakan bahan ajar larutan penyangga yang 
mengacu pada kurikulum nasional, menggunakan buku teks berstandar 
internasional sebagai referensi, menggunakan level submikroskopik dan simbolik 
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dengan utuh dan sesuai, mengintegrasikan nilai dan keterampilan, serta 
menyajikan fenomena-fenomena dalam kehidupan sehari-hari siswa di setiap 
konsepnya. 
Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan 
bahan ajar, diantaranya yaitu ADDIE, 4-D, ASSURE dan 4S TMD. Pada tahap 
awal dari masing-masing metode pengembangan tersebut sama-sama dilakukan 
analisis kebutuhan dan perencanaan bahan ajar yang akan dikembangkan. 
Selanjutnya adalah tahap pengembangan bahan ajar. Pada tahap pengembangan, 
metode ADDIE, 4-D dan ASSURE tidak menjelaskan secara terperinci bagaimana 
cara untuk membuat bahan ajar yang akan dikembangkan. Sedangkan metode 4S 
TMD pada tahap strukturisasi menjelaskan dengan rinci bagaimana cara untuk 
mengembangkan bahan ajarnya dimulai dengan membuat peta konsep, struktur 
makro hingga multipel representasi, sehingga dalam mengembangkan bahan ajar 
harus berpatokan pada ketiga struktur yang  telah dibuat sebelumnya. Setelah 
bahan ajar selesai dibuat tahap selanjutnya adalah melakukan uji coba dan diikuti 
dengan revisi. Pada metode ADDIE, 4-D dan ASSURE tidak dijelaskan secara 
terperinci cara yang digunakan untuk melakukan revisi terhadap bahan ajar. 
Sedangkan metode 4S TMD menjelaskan secara terperinci cara untuk melakukan 
revisi bahan ajar menggunakan reduksi didaktik yang dapat dikukan dengan 8 
cara, yaitu (1) kembali kepada tahapan kualitatif, (2) pengabaian, (3) penggunaan 
penjelasan berupa gambar, simbol, sketsa, dan percobaan (eksperimen), (4) 
penggunaan analogi, (5) penggunaan tingkat perkembangan sejarah, (6) 
generalisasi, (7) partikularisasi, dan (8) pengabaian perbedaaan pernyataan 
konsep. Oleh karena itu peneliti menggunakan metode 4S TMD untuk 
mengembangkan bahan ajar yang akan dibuat. 
Penelitian pengembangan bahan ajar menggunakan metode 4S TMD telah 
banyak dilakukan. Diantaranya yaitu pengembangan bahan ajar menggunakan 
metode 4S TMD yang telah dilakukan oleh Sihite (2017) pada pelajaran kimia 
pokok bahasan asam-basa, Permatasari (2017) pada pelajaran kimia pokok 
bahasan kesetimbangan kimia, dan Munawarah (2017) pada pelajaran kimia 
pokok bahasan elektrokimia. Noviyanti, Anwar & Hendrawan (2017) 
menggunakan metode 4S TMD untuk menganalisis kelayakan buku teks kimia 
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pada pokok bahasan redoks. Selanjutnya, Husna (2015) menggunakan metode 4S 
TMD untuk menganalisis materi laju reaksi pada buku teks pelajaran SMA/MA, 
dan Silfianah (2015) menggunakan 4S TMD dalam mengembangkan bahan ajar 
kimia untuk siswa SMK bidang keahlian kesehatan. Selain pada mata pelajaran 
kimia, metode 4S TMD juga digunakan untuk mengembangkan bahan ajar IPA 
seperti yang telah dilakukan oleh Hendri & Setiawan (2016) dengan tema gempa 
bumi, Fauziah (2016) dengan tema cahaya dan warna, dan Arifin & Anwar (2016) 
dengan tema udara. Asyhari, Wati, Irwandani & Saidah (2016) telah 
mengembangkan LKPD IPA terintegrasi pendidikan karakter menggunakan 
metode 4S TMD. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti tertarik 
untuk mengembangkan bahan ajar menggunakan metode 4S TMD pada pelajaran 
kimia pokok bahasan larutan penyangga. 
Dalam pembelajaran larutan penyangga sebaiknya dilakukan secara 
kontekstual dengan mengaitkan materi dengan fenomena pada kehidupan agar 
siswa lebih tertarik untuk mempelajarinya. Oluwagbohunmi (2008) menegaskan 
bahwa cara terbaik untuk membantu siswa belajar adalah mengenalkannya pada 
situasi kehidupan nyata. Konsep belajar mengajar yang mengaitkan antara materi 
kimia dengan situasi fenomena yang dihadapi peserta didik sehingga mendorong 
peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 
fenomena dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan 
pendekatan kontekstual (Nurhadi, 2002). Maka dari itu, pengembangan bahan ajar 
melalui pendekatakan kontekstual perlu dipertimbangkan. 
Terdapat beberapa pendekatan kontekstual yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran, diantaranya yaitu Contextual Teaching and Learning (CTL), 
Science, Technology and Society (STS), Science, Technology, Engineering and 
Mathematics (STEM) dan Science, Environment, Technology and Society (SETS). 
Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan SETS untuk mengembangkan 
bahan ajar larutan penyangga. Hal ini dikarenakan pendekatan SETS dipandang 
lebih sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang dapat dikembangkan 
pada konsep larutan penyangga. Pendekatan CTL merupakan pendekatan 
kontekstual, namun tidak difokuskan aspek apa saja yang akan dikembangkan 
dalam bahan ajar. Sedangkan pendekatan STS dan STEM tidak memuat aspek 
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lingkungan dalam pengembangan konsep yang dilakukan, sedangkan pada konsep 
larutan penyangga banyak konsep yang berkaitan dengan lingkungan. Selain itu, 
pada pendekatan STEM belum dapat dikembangkan konsep larutan penyangga 
pada aspek engineering (rekayasa).  Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk 
menggunakan pendekatan SETS dalam mengembangkan bahan ajar larutan 
penyangga. 
Pendekatan SETS sudah digunakan dalam pengembangan bahan ajar yang 
intinya bertujuan untuk meningkatkan kualitas bahan ajar. Adapun buktinya dapat 
dilihat dari beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan pendekatan SETS. 
Munawwarah (2017) telah mengembangkan e-book interaktif berbasis SETS 
dengan metode 4S TMD dan memperoleh kategori bahan ajar sangat layak. 
Tamimiya, Gani & Putra (2017) telah mengembangkan modul IPA berbasis SETS 
dengan kategori sangat valid dan mendapat respon positif sebesar 92,44%. 
Ardiansyah (2015) telah mengembangkan bahan ajar berbasis SETS dalam 
pembelajaran fisika bab alat optik yang valid dan mendapat 91,27% respon positif 
dari siswa. Lupita & Dewi (2015) telah mengembangkan modul materi ekosistem 
dengan pendekatan SETS yang sangat layak dan dapat diterapkan dalam 
pembelajaran. Winarti (2016) telah mengembangkan bahan ajar ekologi 
bermuatan SETS yang valid, praktis dan efektif. Prayitno, Dewi & Wijayanti 
(2015) telah mengembangkan modul kimia bervisi SETS pada materi larutan 
asam basa yang sangat layak digunakan dalam pembelajaran kimia dan efektif 
untuk meningkatkan motivasi belajar sebesar 0,27, minat wirausaha sebesar 0,25 
dan hasil belajar siswa sebesar 0,80. Nugraha, Binadja & Supartono (2013) telah 
mengembangkan bahan ajar reaksi redoks bervisi SETS yang valid, efektif, 
praktis dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  
Pembelajaran yang dilakukan mengunakan pendekatan SETS dapat 
mendukung perkembangan keterampilan proses sains siswa. Rini (2017) dalam 
penelitiannya telah mengungkapkan bahwa pendekatan SETS lebih berpengaruh 
terhadap keterampilan proses sains siswa sekolah dasar dibandingkan dengan 
pendekatan konvensional. Penelitian yang dilakukan oleh Sadewo, Widowati & 
Wibowo (2017) menunjukkan bahwa pengembangan modul IPA berbasis SETS 
dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa sebesar 7,87%. Keterampilan 
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proses sains sangat penting untuk dikembangkan karena berguna untuk mengenali 
dan memecahkan masalah baik dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan 
sehari-hari (Ince-Aka, Guven & Aydogdu, 2010). Oleh karena itu, pengembangan 
bahan ajar larutan penyangga berbasis SETS ini diharapkan dapat digunakan 
untuk mengembangkan keterampilan proses sains siswa. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis mengembangkan 
bahan ajar kimia cetak berbasis SETS pada pokok bahasan larutan penyangga 
dengan Metode 4S TMD untuk mengembangkan keterampilan proses sains. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana proses dan produk pengembangan 
bahan ajar kimia cetak berbasis SETS pada pokok bahasan larutan penyangga 
dengan metode 4S TMD untuk mengembangkan keterampilan proses sains?”, 
dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pengembangan dan karakteristik bahan ajar kimia cetak 
berbasis SETS pada pokok bahasan larutan penyangga yang 
dikembangkan dengan metode 4S TMD? 
2. Bagaimana aspek keterpahaman bahan ajar kimia cetak berbasis SETS 
pada pokok bahasan larutan penyangga yang dikembangkan dengan 
metode 4S TMD? 
3. Bagaimana kelayakan bahan ajar kimia cetak berbasis SETS pada pokok 
bahasan larutan penyangga yang dikembangkan dengan metode 4S TMD? 
4. Aspek keterampilan proses sains apa saja yang dapat dikembangkan 
melalui bahan ajar larutan penyangga berbasis SETS yang dikembangkan 
dengan metode 4S TMD? 
5. Bagaimana persepsi pengguna bahan ajar kimia cetak berbasis SETS pada 
pokok bahasan larutan penyangga yang dikembangkan dengan metode 4S 
TMD? 
 
1.3 Tujuan  Penelitian 
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Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar 
kimia cetak berbasis SETS pada pokok bahasan larutan penyangga menggunakan 
metode 4S TMD untuk mengembangkan keterampilan proses sains.  
1.4 Manfaat  Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kemajuan 
pendidikan kimia. Pengembangan bahan ajar sangat penting dilakukan untuk 
menghasilkan sebuah bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan cara belajar 
peserta didik. Beberapa manfaatnya yaitu : 
1. Bagi siswa, bahan ajar yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi bahan 
ajar mandiri dalam mengembangkan keterampilan proses sains yang dimiliki 
oleh siswa dan pengetahuannya terkait sains, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat.  
2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bahan 
ajar yang digunakan untuk mengembangkan potensi dan pengetahuan siswa 
terkait sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat dalam pembelajaran di 
sekolah. 
3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam 
mengembangkan bahan ajar dengan metode 4S TMD. 
 
1.5 Definisi Operasional 
Definisi operasional bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman 
pengertian dan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian, maka diungkapkan 
beberapa istilah-istilah yang dianggap penting yaitu sebagai berikut : 
1. Bahan ajar merupakan sumber belajar yang digunakan oleh siswa. Bahan 
ajar yang dikembangkan pada penelitian ini adalah bahan ajar cetak. 
Bahan ajar cetak yaitu sejumlah bahan yang disiapkan dalam bentuk 
kertas, yang dapat berfungsi untuk pembelajaran dan penyampaian 
informasi. 
2. Pendekatan Science, Environment, Technology, and Society (SETS) 
merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang mengaitkan sains 
dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat sekitar (Muslichach, 2006). 
Pendekatan SETS ditujukan untuk membantu peserta didik mengetahui 
sains dan aplikasi konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. 
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3. Larutan penyangga merupakan materi yang diajarkan di kelas XI SMA 
pada semester dua yang secara garis besar membahas mengenai pengertian 
larutan penyangga, komponen larutan penyangga, prinsip kerja larutan 
penyangga, pH larutan penyangga dan peranan larutan penyangga. 
4. Four Step Teaching Material Development (4S TMD) merupakan metode 
pengembangan bahan ajar yang dikembangkan oleh Sjaeful Anwar (2015) 
yang terdiri dari empat tahapan dimulai dari seleksi, strukturisasi, 
karakterisasi dan reduksi didaktik. 
5. Keterampilan proses sains didefinisikan sebagai keterampilan yang 
diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan dan menerapkan konsep-
konsep sains. Indikator keterampilan proses sains siswa menurut Tawil & 
Liliasari (2014) adalah melakukan pengamatan (observasi), 
mengelompokkan (klasifikasi), menafsirkan (interpretasi), meramalkan 
(prediksi), berkomunikasi, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, 
merencanakan percobaan atau penyelidikan, menggunakan alat dan bahan, 
menerapkan konsep, dan melaksanakan percobaan.  
 
1.6 Batasan Masalah   
Agar lingkup masalah yang diteliti lebih fokus, maka penelitian ini 
memiliki batasan-batasan sebagai berikut : 
1. Bahan ajar  yang dikembangkan merupakan bahan ajar cetak berupa buku. 
2. Aspek keterpahaman bahan ajar dikategorikan berdasarkan hasil skor 
penentuan ide pokok oleh siswa. 
3. Kelayakan bahan ajar yang dikembangkan ditinjau dari aspek isi, 
penyajian, bahasa, grafika, SETS, dan KPS. 
